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ABSTRAK 

N a m a Ale£ Theria Wasim . ' .. \ 

J u d u 1 TI BYAN FI MA 'RI FAT AL-ADYAN 

(SUNTINGAN TEKS, KARYA INTELEKTUAL MUSLIM, 

DAN KARYA SEJARAH AGAMA-AGAMA ABAD KE-17) 

Disertasi ini mengambil objek salah satu karya 

sastra kitab abad ke-17 yang berjudul Tibyan fi Ma'rifat 

al-Adyan. Karya ini ditulis oleh Nuru '1-Din selaku 

penasihat dan atas perintah Sul~anah Safiatu '1-Din Syah. 

Niiru '1-Din adalah ulama besar pada masanya dengan latar 

belakang lingkungan yang sangat luas : India tempat ia 

dilahirkan, Mekah tempat ia tumbuh, dewasa, memperoleh 

pendidikan, dan memperdalam ilmu pengetahuan, dan, Melayu 

serta Aceh tempat ia menjadi matang, melakukan darma 

bakti, dan mengajarkan ilmunya. 

Sebagai akibat berkembangnya dan tersebarnya agama 

Islam, dunia Islam dari segi geo-politis dan pemahaman 

serta penghayatan keagamaan dapat dikatakan terpilah­

pilah. Niiru '1-Din hidup dalam suatu masyarakat yang 

pluralis, baik dalam agama, etnis, budaya, pemikiran, 

maupun dalam pengalaman serta penghayatan keagamaan. 
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Beberapa karya pemikiran dan penghayatan keagamaan 

dari intelektual muslim telah muncul di India sebelum 

abad ke-17. Pemikiran, pengalaman, dan penghayatan keaga­

maan dimaksud diduga ada kaitannya dengan pandangan dan 

pemikiran keagamaan dalam Tibyan fi Ha·rifat al-Adyan. 

Niiru '1-Din belajar dari berbagai ulama Mekah. Dengan 

sendirinya ia hidup dalam jaringan ulama-ulama besar yang 

berasal dari berbagai negara, terrnasuk India, Melayu, dan 

Indonesia {Jawi). Sebelum datang di Aceh ia telah menge­

nal masyarakat Melayu atau Jawi di koloni-koloni yang ada 

di Mekah. Di India, ia hidup dalam lingkungan masyarakat 

yang pluralis. India merupakan wilayah tumbuh dan sema­

raknya sekte-sekte keagamaan yang bervarian; di antaranya 

agama yang tergolong prirnitif {animisrne, dinarnisme, 

magis), agama dualis {Majusi, Zoroaster), agarna-agama 

etnis, dan agama yang dianut pada masanya {Buddha, Hindu, 

Yahudi, Kristen, dan Islam). 

Ketika ia belajar di Mekah, banyak ulama dari berba­

gai negara yang mengajar berbagai ilmu menurut keahlian 

masing-masing. Karena itu, pluralitas pernaharnan, penga­

laman, dan penghayatan keagamaan, didapatinya di Mekah. 

Pada waktu ia berada di Aceh, terjadi ketegangan antara 

beberapa pernahaman dan penghayatan agama Islam. Ini 
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menunjukkan adanya pluralitas dalam pemahaman dan 

penghayatan keagamaan Islam di Aceh. Tibyan yang dijadi­

kan objek penelitian disertasi, lahir dalam situasi yang 

sedemikian. 

Penelitian disertasi ini bersifat deskriptif-analis­

is, mendeskripsikan dan mengungkapkan pemikixan dan 

pandangan Nuru '1-Din tentang agama-agama yang terekspre­

sikan dalam karyanya. Adapun sifat data penelitian berupa 

naskah dan teks karena Tibyan merupakan dokumen tulisan 

tangan. Dengan mempertimbangkan sifat data dalam peneli­

tian, akan dilakukan pendekatan filologis dan historis­

kritis. Pertama-tama dilakukan koleksi naskah yang ada di 

berbagai tempat penyimpanan naskah. Di antaranya di 

negeri Belanda, Perancis, Inggris, Kuala Lumpur, dan 

Aceh. Setelah naskah-naskah terkoleksi, dilakukan pemban­

dingan. Sebagai hasil perbandingan terseleksi tiga naskah 

yang dipandang lengkap dan utuh, dilihat dari jumlah 

halaman yang lengkap, teks yang terbaca, dan tidak terla­

lu banyak cacat dan korup, dengan mengambil standard 

naskah Leiden, Cod. Or. 3291. Naskah-naskah Amsterdam, 

Breda, dan Kuala Lumpur, hanya memuat sebagian kecil saja 

dari teks. Naskah Aceh tidak lengkap karena beberapa 

halaman hilang dan rusak. Naskah London selain terdapat 

dua bentuk dan gaya tulisan, bagian pokok pemikiran penu-
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lisnya hilang. Naskah Leiden Cod. Or. 3291 dipandang 

lebih lengkap dan utuh; karena itu dipilih sebagai naskah 

yang dijadikan objek penelitian. 

Mengingat teks naskah Tibyan memuat pernyataan 

pandangan dan pemikiran penulisnya, dalam penelitian ini 

selain digunakan pendekatan f ilologis juga digunakan 

pendekatan historis-kritis. Peristiwa yang terjadi dalam 

lingkungan hidup penulis naskah dipandang sebagai latar 

bagi pemikiran dan pandangannya tentang agama-agama, dan 

pernyataan dimaksud dipandang sebagai kritik sejarah 

dalam lingkungan Mekah-India-Melayu(Aceh).Disadari, bahwa 

dalam Tibyan, ada pengungkapan kata dan kalimat yang 

ambigu. Untuk itu, walaupun memanfaatkan bantuan kamus, 

leksikograf i, dan kamus istilah teknis, tetap disadari 

bahwa ketiganya ini membantu hanya salah satunya saja 

dari kemungkinan artian yang dimaksud penulisnya. Tibyan 

merekam sekian arti. Perlu diraih, bahwa kata-kata yang 

termuat dalam Tibyan memperlihatkan tata makna yang 

sebenarnya, sehingga dari situ dapat dimengerti agama­

agama dalam sejarah. Dimaksud dengan kritik dalam peneli­

tian ini adalah mengikuti pemikiran Nuru '1-Din; dengan 

demikian dapat ditemukan perkembangan intelektualnya yang 

berlatar religi dan sosial-budaya. Pemahaman ide dan 

pemikirannya dalam penelitian ini diupayakan dengan 
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seobjektif mungkin dan pemerkosaan pemahaman akan dijauhi 

sehingga penilaian subjektif dapat dihindari. 

Mengingat struktur ruang dan waktu, maka dalam pen­

deskr ipsian Tibyan, koloni-koloni Mekah-India-Melayu abad 

ke-17 diberi perhatian. Dalam koloni dimaksud, sampai 

dengan waktu itu, lahir beberapa sastra kitab yang memuat 

fikih, usul fikih, hadis, tafsir, kalam, dan tasawuf. 

Namun, Tibyan memiliki kekhasan, beda dari kelaziman, 

karena memuat informasi yang sangat kaya, bahkan tentang 

agama-agama dengan sekte-sektenya yang pernah ada, lagi 

pula dengan pendekatan kesejarahan. Cara penjelasannya, 

bukan hanya berangkat dari sumber ajaran yang tercantum 

dalam kitab suci saja, akan tetapi juga berangkat dari 

kenyataan yang benar-benar ada dalam masyarakat beragama 

yang merupakan realitas fenomenal. Nuru '1-Din dibesar­

kan, tumbuh, berkembang, menjadi dewasa, dan matang, 

dalam lingkungan utama pertemuan ulama-ulama Asia. Tibyan 

merupakan karya puncak waktu ia mengalami aktualisasi­

dir i, rasa harga diri, dan afeksi, yang tidak terpisahkan 

dari situasi politis. Dalam peaknya ini, sistem keagamaan 

dipandangnya sama dan keragaman dalam satu agama dengan 

yang lain dijelaskan dengan berdasarkan struktur ruang, 

struktur waktu, dan dengan mempertimbangkan sisi budaya. 

Penghayatan keagamaan dijelaskan dengan fenomena budaya 
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dan psikologis dan dengan penjelasan pluralitas agama 

yang cukup objektif. 

Sebagai suatu lingkungan maritim, Aceh bersifat 

terbuka, baik dalam bidang ekonomi, politis, sosial, 

maupun budaya, termasuk ide dan pemikiran keagamaan. 

Sangat mungkin bahwa Aceh dengan kondisi pluralis sering 

terganggu dan membawa kepada ketidakstabilan. Apalagi 

dalam lingkungan masyarakat beragama sendiri terdapat 

perbedaan pemahaman ajaran Islam yang sempat membawa 

konflik keagamaan. Maka wajar bilamana Sultanah Safiatu 

'1-Din Syah, selaku penguasa tertinggi, memerlukan infor­

masi tentang agama-agama dengan berbagai sektenya, dan 

memerintahkan penasihatnya menulis kitab Tibyan fI 

Ha'rifat al-Adyan. Tibyan merupakan karya puncak Nuru '1-

Din namun bukannya berarti yang terakhir ditulis di Aceh; 

sebab ia masih menyebut-nyebut Tibyan dalam karyanya yang 

lain, yaitu Ha' al-ijayat li Ahl al-Hamat dan Jawahir al-

·u1um fI Kashf al-Ha'lum. 

Disertasi ini menemukan pandangan Nuru '1-Din yang 

cukup unik tentang agama-agama dan ada visi teologis se­

bagai sintesis baru yang cukup modest terhadap sektarian 

yang ada waktu itu. Dalam melakukan pembahasan, ia meng­

gunakan metode eksposisif demonstratif; bukannya metode 
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elenktis dan juga bukan apologis. Artinya dalam menjelas­

kan agama-agama ia berupaya memaparkannya secara gamblang 

sehingga dapat dimengerti mengapa ada perbedaan dan 

mengapa ada persamaan di dalamnya. Ini dilakukan selain 

dengan berangkat dari ajaran keagamaan juga dengan mem­

perhatikan realitas fenomenal. Tidak apologis karena 

tidak karena diserang. Tidak elenktis karena tidak hanya 

menunjukkan kesalahan-kesalahan saja. Tibyan bukan suatu 

karya apologis dan bukan karya elenktis. Dibanding dengan 

keduanya, cara eksposisif lebih lunak dan akomodatif. Ia 

berupaya mendeskripsikan yang ada, melakukan analisis 

perbandingan teologis, kritik filosofis, dan analisis 

psikologis sufis. Ia juga menawarkan pilihan yang bersi­

fat modest. 

Pembahasan tentang agama-agama dilakukannya dengan 

pendekatan historis evolutif-spiralis dan metode teo­

logis komparatif. Dengan menerapkan metode perbandingan 

bukannya mempersempit bahkan sebaliknya memperluas cakup­

an dan wawasan; sebab dilakukannya dalam intraagama dan 

antaragama. Dengan demikian pendengar dan pembacanya 

akan memiliki penjelasan yang kaya. Tibyan mempunyai 

makna sebagai karya sejarah agama-agama. Ini mendukung 

pemahaman bahwa kalau dalam studi agama-agama, di Barat 

ilmu perbandingan agama berkembang, di dunia Timur dasar-

xxiv 



dasar perbandingan agama diletakkan oleh Ibn ~azm, Al­

ShahrastanI, Al-Baghdad!, dan Al-BirunI, maka di dunia 

Melayu, dasar-dasar perbandingan agama diletakkan oleh 

Nuru '1-Din al-RanirI abad ke-17, tepatnya di Aceh. Karya 

ini merupakan karya informatif mengenai agama-agama yang 

disusun dalam bahasa Melayu dan ditulis dalam huruf Jawi, 

pada waktu terjemahan karya sejarah agama-agama atau 

perbandingan agama dalam bahasa Melayu belum ada. 

Di dunia Melayu, Tibyan dengan pendekatan dan metode 

pembahasan agama-agama primitif, agama kuna, dan agama­

agama abad pertengahan, belum memanfaatkan disiplin­

disiplin lain sebagai ilmu bantu, namun mampu memuat 

penjelasan yang kaya dan cukup objektif; walaupun melihat 

agama-agama yang ada sampai dengan abad .ke-17 lebih 

cenderung secara skriptural. Tibyan disusun sebelum ilmu­

ilmu sosial digunakan untuk melakukan analisis, di dunia 

Islam. Dengan sendirinya, bersifat normatif sebagaimana 

lazimnya pembahasan teologis dan filosofis. Tibyan juga 

memperhatikan sisi suf is sehingga tetap berada dalam 

agama; tanpa sisi mistis dan suf is, agama hanya merupakan 

suatu ideologi. Pendekatan yang bersifat normatif yang 

dilakukan di abad ke-17 memberi pengertian bahwa ilmu 

agama tidak hanya bersifat rasional sebab memperhatikan 

aspek kewahyuan yang dipandang sebagai "kebenaran 

xxv 



mutlak". Walaupun ada kesan sikap kurang terbuka terhadap 

pengalaman-pengalaman baru, namun memberi kesan bahwa 

doktrin keagamaan perlu dimasukkan dalam kajian dan studi 

keagamaan. Adalah suatu hal yang wajar apabila ia 

berkeyakinan bahwa agamanyalah yang paling benar. Oleh 

karena itu, ia ingin mengkomunikasikannya kepada para 

pendengar dan pembaca karyanya. 

Bahwa "pembahasan studi agama-agama yang menerangkan 

agama Islam" sudah terdapat di Indonesia abad ke-17, 

memberi pemahaman pengkajian sastra kitab abad-abad awal 

akan dapat merekonstruksi sejarah baru tentang Islam di 

Indonesia, yang selama ini sejarah Islam banyak bersum­

ber dari sejarah kolonial. Sejarah Islam Indonesia dari 

sumber kolonial sering dikaitkan dengan benteng, serang­

an, dan perlawanan. Dipahaminya makna sastra kitab pada 

masa awal Islam di Indonesia, akan membuka wawasan pema­

haman baru tentang Islam Indonesia sebagaimana terekspre­

sikan dalam berbagai karya awal yang masih merupakan 

dokumen-dokumen berupa manuskrip-manuskrip. Karya dalam 

bidang keagamaan dimaksud, di antaranya menyangkut ide, 

pemikiran, pendidikan, sosial, politik, hukum, budaya, 

dan bukan mustahil dalam ekonomi. 
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Tibyan fI Ha·rifat al-Adyan memiliki arti dan makna 

tersendiri. Makna bagi teks, bagi naskah itu sendiri, 

bagi pendengar dan pembacanya, bagi Niiru '1-Din sendiri, 

makna teologis, dan makna bagi ilmu agama. Juga, makna 

bagi dakwah. 

Makna bagi teks dan naskahnya, bahwa teks yang 

dijadikan acuan penelitian cukup utuh dan lengkap; arti­

nya, jumlah halaman utuh dan terbaca dari awal sampai 

akhir. Dari sisi muatan informasi keagamaan mancakup 

historisnya agama-agama, pemikiran keagamaan teologis dan 

filosofis, dan pengalaman dan penghayatan eksperiensiel 

sufis. Kalau teks Cod. Or. 3291 mengekspresikan kritik 

yang keras, maka naskah Aceh lebih lembut dan lunak. Teks 

Aceh cenderung ada penghalusan sikap oleh penyalinnya. 

Dari struktur ruang dan waktu, masing-masing teks memi­

liki pemaknaan tersendiri. Situasi penyalinan naskah Aceh 

sudah tidak dipenuhi konflik tajam. Beda dari situasi dan 

kondisi penulisan dan penyalinan naskah Cod. Or. 3291 

yang 

yang 

cenderung menggambarkan adanya pertentangan 

dianggap membahayakan penghayatan agama dan 

ganggu stabilitas pemerintahan. Teks London disalin 

ta jam 

meng­

oleh 

lebih dari satu orang. Diduga kuat, penyalin-penyalinnya 

ingin melakukan sinkretisasi, sehingga walaupun dalam 

situasi ada pertentangan namun ada upaya mempertemukan. 
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Adapun facsimile Cod. Or. 3291 terbitan P. Voorhoeve yang 

selama ini dipandang sama persis dengan Cod. Or. 3291, 

telah mengalami pengubahan; baik pengurangan, penambahan, 

maupun penghapusan. 

Makna teks dan naskah bagi pendengarnya dan pemba­

canya, bahwa Tibyan disusun atas perintah penguasa ter­

tinggi Aceh dan diduga merupakan penjelasan yang mewakili 

penguasa untuk menjelaskan adanya sekte-sekte yang hidup 

di Aceh waktu itu; dengan demikian pembacanya dengan 

jelas mengetahui perbedaan dan persamaan, dan mampu 

mengetahui kebenaran yang dipandang "~aqq" oleh pemerin­

tah, di samping mampu mempertahankan kebenaran keyakinan 

yang telah mereka anut. Hal ini telah memperlancar arus 

komunikasi penyebaran agama Islam. 

Deng an 

huruf Jawi, 

luas. Bukan 

teks yang disusun dalam bahasa Melayu dan 

diharapkan dapat dimengerti oleh kalangan 

hanya masyarakat Aceh saja, akan tetapi 

masyarakat yang berbahasa Melayu baik dalam dunia Melayu 

sendiri maupun di lingkungan Mekah dan India, sekaligus 

dapat menciptakan ketenangan dan meniadakan kebingungan 

masyarakat awam. Dengan demikian teks memiliki arti dan 

makna bagi pendengar dan pembacanya; mereka akan menda-
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patkan inf ormasi tentang kebenaran dengan pandangan dan 

wawasan yang luas. 

Makna teks bagi Nuru '1-Din sendiri, Tibyan menun­

jukkan bahwa ia memiliki pengetahuan luas tentang agama­

agama yang ada sehingga dengan pengetahuan luas tersebut 

ia mampu memberikan penjelasan dan beberapa kritik. Di 

samping itu, Tibyan menunjukkan bahwa ia bertanggungjawab 

dan cukup modern. Ia juga mampu mendudukkan rentetan 

sejarah agama-agama sebagai evolusi perfektif (evolusi 

istikmal) yang disesuaikan dengan ruang dan waktu. Kemam-

puan 

yaitu 

gaulan 

tersebut karena lingkungan pergaulannya yang 

dunia Islam dan dunia Melayu, dan lingkungan 

dalam jaringan ulama dunia yang ada dalam 

luas, 

per­

ling-

kungan koloni-koloni di Mekah. Pendekatan dan metode yang 

dilakukan menunjukkan keorisinalan pemikirannya yang 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat beragama untuk 

memberikan penjelasan tentang agama-agama. 

Arti dan makna teologis Tibyan, bahwa karya ini 

membahas teologi Islam dengan menggunakan pendekatan 

perbandingan teologis dari berbagai sekte dalam Islam. 

Tibyan memberi penilaian dan penjelasan tentang teologi 

masing-masing sekte dan melakukan kritik, walaupun ka­

dang-kadang mengemukakan visi teologi sendiri. Yang di 
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lakukan oleh Nuru '1-Din tersebut merupakan hal baru di 

Indonesia pada abad itu dan mungkin merupakan baru satu­

satunya karya pendekatan perbandingan teologis / agama 

waktu itu. Timbulnya sekte dalam agama merupakan pertum­

buhan dan perkembangan pemahaman agama. Kemampuan akal 

manusia dalam memahami fenomena keagamaan menimbulkan 

keragaman pemahaman dan penghayatan, kemudian melembaga 

dan menjadi sekte-sekte. Pertumbuhan dan perkembangan 

budaya mendorong timbulnya sekte-sekte dalam agama. 

Arti dan makna bagi ilmu agama, bahwa dengan Tibyan 

ia menjelaskan sejarah agama-agama dengan berbagai sekte­

nya sejak nabi Adam sampai dengan nabi Muhammad. Penje­

lasan dimaksud termasuk agama dan berbagai sekte Yahudi, 

Kristiani, dan Islam. Penjelasan tentang kedudukan agama 

Islam dalam sikuen sejarah agama-agama, merupakan karya 

studi agama-agama yang lengkap pada waktu itu. Pendekat­

an yang dilakukan walaupun bersumber dari Al-Qur'an, 

tanpa meninggalkan realitas sejarah agama-agama yang 

bersifat lokal, regional, dan yang populer. Pendekatan 

yang ditempuhnya juga masih lazim dilakukan oleh ahli 

sejarah agama-agama dewasa ini. Dapat dikatakan bahwa ia 

adalah perintis atau peletak dasar bagi studi agama-agama 

atau perbandingan agama di Indonesia. 
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BAB I : 

PEHDAHULU~ 

1.1 LATAR BELAKANG DAN RUANG LINGKUP MASALAH 

Dalam bidang kesastraan dikenal suatu jenis karya 

sastra yang disebut sebagai sastra kitab atau sastra 

keagamaan. Di Indonesia, sastra kitab merupakan corak 

sastra khas yang muncul tersebar luas bersamaan dengan 

tumbuh dan berkembangnya agama Islam dan berhubungan erat 

dengan penyebaran agama Islam. Sastra kitab dimaksud 

tidak hanya tersebar di Aceh saja melainkan juga tersebar 

di beberapa wilayah Indonesia, dan di dunia Melayu. Dalam 

sastra Melayu, sastra kitab dapat dibaca di antaranya 

pada karya ~amzah Fan~urI, Shamsu '1-Din Shama~ra'I, Nuru 

'1- Din al-RanirI, 'Abdu '1-Ra'uf al-SingkilI, 'Abd al-

~amad al-PalimbanI, Kemas Fakhru '1-Din, dan Yusuf Makas-

sarI. 

Dalam karya sastra kitab masih terdapat beberapa 

bidang yang di antaranya, dilihat dari segi isi dapat 

dibagi terutama pada tiga bidang yaitu ilmu fikih, ilmu 

kalam, dan ilmu tasawuf. Bidang-bidang ini merupakan 

corak perkembangan pemikiran Islam yang sesuai dengan 

corak pengajaran agama di dunia Islam. 
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Tentang kapan, dari mana serta oleh siapa Islam 

dibawa masuk ke Indonesia, tampaknya, masih belum dapat 

diketahui secara pasti, akan tetapi pendapat yang umum 

diterima adalah bahwa Islam di Nusantara [Indonesia) 

berasal dari India. Adapun bagian India yang mana, menu­

rut G.W.J. Drewes, A.H. Johns, dan informasi dari perte­

muan ilmiah tentang masuknya Islam di Indonesia, ada 

kecenderungan untuk mengatakan Gujarat, Malabar, Koroman­

del, dan bagian-bagian India Selatan yang lainnya. Ada 

pula yang cenderung mengatakan bahwa Islam datang ke 

Indonesia bersifat langsung; baik dari Arab maupun dari 

Cina, dan bahkan ada yang mengatakan bahwa Islam datang 

dari Persi, baik langsung ataupun tidak. 

Hengenai cara penyebaran Islam, dari informasi 

tentang ·masuknya Islam di Indonesia terdapat beberapa 

pendapat. Di antaranya : 

a. bahwa agama Islam disebarkan oleh para sufi; 

b. bahwa Islam disebarkan oleh mubalig dari India; 

c. agama Islam mengajarkan equalitas atau kesamara-

taan dan persaudaraan antara sesama 

dan berbeda dari agama Hindu yang 

penganutnya, 

membagi-bagi 

sesama penganut Hindu dalam beberapa kasta; 

d. agama Islam disebarkan oleh para pedagang Islam 

yang melakukan transaksi perdagangan di Nusan­

tara; 
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e. para raja memeluk agama Islam untuk mendapat du­

kungan dari para pedagang Islam dan rakyatnya 

kemudian masuk Islam; 

f. penyebaran agama Islam sebagai akibat kedatangan 

orang-orang Portugis yang nasrani, di Nusantara. 

Pendapat tersebut bukannya memberi pengertian ber­

diri sendiri-sendiri masing-masingnya. Sekalipun pendapat 

bahwa Islam disebarkan oleh para sufi banyak diterima di 

kalangan para ahli namun bukannya berarti bahwa pendapat­

pendapat lain tidak diterima oleh kalangan para ahli. 

Dilihat dari muatan sastra kitab, ilmu-ilmu f ikih, 

kalam, dan tasawuf, banyak menguraikan bagaimana hubungan 

antara manusia dengan manusia, manusia dengan alam, dan 

manusia dengan Tuhan. Beberapa ahli dalam bidang-bidang 

tersebut, ada yang menginterpretasikan beberapa doktrin 

dan ajaran keagamaan dari sumber-sumber ajaran, menurut 

sudut pandang dan visi mereka masing-masing. Karena itu, 

tidak jarang terdapat perbedaan bahkan pertentangan. 

Pertentangan pendapat dimaksud, di kalangan penganut pada 

umumnya, di satu segi mengakibatkan konflik-konflik 

tertentu. 

Di Aceh sendiri, sekitar abad ke-16 dan ke-17, 

terdapat perkembangan dalam pemahaman dan pemikiran 

keagamaan baik dalam bidang fikih, kalam, maupun tasawuf. 



Perkembangan tersebut membawa kepada 

perbedaan pendapat dalam memahami dan 

yang terekspresikan dalam berbagai 
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adanya beberapa 

menghayati agama 

sikap keagamaan. 

Perbedaan pendapat tersebut menimbulkan pertentangan yang 

tak terhindarkan. Perbedaan pendapat tersebut terdapat 

pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda (1607-1636), 

Sultan Iskandar ThanI (1636-1641), dan pada masa pemerin­

tahan Sultanah ~afiatu '1-Din Syah (1641-1675). 

Dalam situasi dan kondisi sedemikian ini, muncul 

ketokohan Niiru '1-Din al-RanirI dengan beberapa karyanya. 

Salah satu di antara karyanya adalah yang berjudul TIBYAN 

FI MA'RIFAT AL-ADYAN yang disusun atas perintah Sultanah 

Safiatu '1-Din Syah. Penulisan karya tersebut bertujuan 

menjelaskan berbagai macam agama dengan sekte-sektenya 

dan berbagai macam corak penghayatan keagamaannya. Dengan 

pengetahuan tentang berbagai macam agama dengan sekte­

sektenya dan berbagai macam corak penghayatan keagamaan 

itu dlharapkan akan memperjelas kesamaan dan perbedaan 

pemahaman dan penghayatan keyakinan seseorang. Dengan 

mengetahui kesamaan dan perbedaan agama-agama dengan 

berbagai sektenya, akan bertambah keyakinan seseorang dan 

akan jelas kesalahpahaman dalam pengertian tentang agama 

dan keagamaan. Dengan demlkian konflik atau ikhtilaf akan 

dapat dikurangi. 
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Karya Nuru '1-Din yang berjudul Tibyan fI Ha'rifat 

al-Adyan ini dapat dikategorikan sebagai karya dalam 

bidang Ilmu Agama, yang dalam perkembangan ilmu pengeta-

huan sering disebut Sejarah Agama-agama, atau Fenomenolo-

gi Agama secara umumnya, atau Perbandingan Agama. Sudah 

barang tentu bahwa yang dimaksudkan adalah karya pemaham-

an dan penghayatan yang memiliki objek material agama dan 

objek formal fenomena keagamaan dan eksperien keagamaan. 

Sekalipun masih bersifat sederhana, karya tersebut dapat 

dikategorikan sebagai karya teologi dalam arti sempit dan 

arti luas. Karya dalam bidang ilmu agama, selain ada yang 

memusatkan perhatian pada pemahaman dan penghayatan 

keagamaan, ada pula yang memusatkan pada gejala-gejala 

keagamaan dan fakta-fakta keagamaan. 

Tibyan dinilai Ph. s. Van Ronkel setara dengan karya 

Ibn ~azm (994-1064), Al-Fasl fI al-Hilal wa al-Ahwa' wa . 
al-Nl~al, yang memuat sejarah dan teologi. Dengan karya-

nya ini, Ibn ~azm mendapat kehormatan sebagai salah seo­

rang sarjana muslim pertama yang menulis tentang perban-

dingan agama. Tibyan juga sering dipandang hampir sama 

dengan karya penulis muslim Mu~ammad 'Abd al-Karim al-

ShahrastanI (1071-1143), Al-Hilal wa al-Nihal. Buku ini 

pernah diterjemahkan oleh W. Cureton dalam bahasa Ing-

gris, The Book of Religions and Philosophical Sects dan 

diterjemahkan ke bahasa Jerman oleh Th. Haarbruker dengan 
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judul Religionspartheien und Philosophenschulen. Bisa 

jadi, karya Nuru '1-Din dimaksud juga hampir sama dengan 

beberapa karya muslim lainnya lagi. 

Isl pokok Tibyan adalah pertama mengenai agama-agama 

sejak Nabi Adam alaihi '1-salam sampai dengan Nabi Isa 

alaihi '1-salam. Kedua, sekte-sekte, atau ~a'ifah, atau 

mazhab yang terdapat dalam agama-agama yang ada, termasuk 

dalam agama Islam. Ketiga, kaum yang bersuf i-suf i dirinya 

atau kaum pseudo-sufi. Dalam melakukan deskripsi tentang 

agama-agama dengan sekte-sektenya, Nuru '1-Din melaku­

kannya dengan paradigma teologis-normatif. Dalam karyanya 

tersebut terdapat pengertian dan istilah teknis tentang 

mukmin, kafir, mushrik, mulhid, zindik, ahlu '1-sunnah wa 

'1-jama'ah, ahlu '1-bid'ah, dan ahlu '1-wahdah. 

Sebagaimana diketahui, karya Tibyan adalah salah 

satu dari 30 karya Nuru '1-Din. Dari keseluruhan karyanya 

ada yang telah diterbitkan dalam huruf Latin, ada yang 

diterbitkan dalam bentuk facsimile, dan ada yang telah 

dilakukan transkripsi dan transliterasinya secara seba­

gian atau secara keseluruhan naskah dimaksud. 

Disertasi ini menjadikan karya Tibyan sebagai objek 

telaah. Tibyan yang ditulis abad ke-17 dan di antara 

naskah-naskahnya ada yang merupakan koleksi dan tersimpan 
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dalam beberapa perpustakaan dan tersimpan sebagai koleksi 

perpustakaan pribadi, pada abad ke-20 ini masih menarik 

perhatian para sarjana kesusastraan Melayu; karena itu 

patut diminati dan dijadikan pokok penelitian dan pene-

laahan. 

Adapun titik perhatian dan ruang lingkup telaah 

dipusatkan pada : 

(1) pemahaman dan pengungkapan karya dimaksud sebagai 

suatu karya sastra kitab, termasuk di dalamnya 

masalah naskah dan teksnya; 

(2) pemahaman dan pengungkapan ide dan pemikiran yang 

terkandung didalamnya, dan 

(3) makna pemikiran tersebut dalam aspek perkembangan 

karya sejarah agama-agama sekaligus dalam sejarah 

perkembangan pemikiran Islam di Indonesia. 

Dimaksud dengan Sejarah Agama-agama di sini adalah 

suatu sebutan atau penamaan lain dari Ilmu Agama, 

Ilmu Perbandingan Agama, dan Fenomenologi Agama, 

dalam pengertian secara umum. 

Sekurang-kurangnya ada dua peneliti terdahulu yang 

telah mengomentari karya Tibyan ini. Ph. s. Van Ronkel 

(1943) menilai bahwa sekalipun agak berbeda namun ada 

beberapa hal dalam Tibyan yang juga terdapat dalam karya 

Ibn Hazm Al-Fasl fI al-Milal wa al-Ahwa' wa al-Nihal dan . 
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juga dalam karya Al-ShahrastanI, Al-Hilal wa al-Nihal. 

Menurut Van Ronkel, jika dibanding dengan dua karya ini, 

karya Tibyan 
/ 

hanyalah suatu resume saja. Karena itu, 

boleh jadi Tibyan hanyalah mengambil sumber dari kedua 

karya "Sejarah Agama-agama" tadi. Berbeda dengan Ph. s. 

Van Ronkel, P. Voorhoeve (1955) berpendapat bahwa lebih 

dari seperempat dari teks Tibyan adalah salinan yang 

tepat dari kitab Al-Tamhid EI Bayan al-Tau~Id yang juga 

sering disebut dengan Al-Tamhid EI Bayan "Ilm al-Tauhid 

karangan Abu Shakur al-Salimi, yang namanya disebut-sebut 

oleh Nuru '1-Din dalam karyanya. Bagian tersebut hanyalah 

bab terakhir yang berjudul FI al-Sunnah wa al-Jama"ah wa 

al-Radd "ala al-Bid"ah. Sumber lain yang juga disebut-

sebut oleh Nuru '1-Din adalah Kitab EI Bayan Hadhahib al-

Huta~awwiE karya Najmu '1-Din ·umar al-NasafI terutama 

dalam uraian tentang kaum pseudo-suEi. Dengan demikian 

mungkin Nuru '1-Din menyusun karya Tibyan tersebut dengan 

menerima karya Ibn ~azm, Al-ShahrastanI, Abu Shakur al­

SalimI, Al-NasafI, dan barangkali juga Al-BaghdadI dan 

atau yang lainnya lagi, akan tetapi karya Tibyan tersebut 

disusun dengan pengolahan sendiri. Hal ini sangat mungkin 

karena dalam suatu studi ilmu agama, adanya suatu perkem-

bangan yang bersifat kumulatif bukan mustahil. 

Sebagaimana telah dikemukakan, naskah sastra kitab 

Tibyan sudah pernah diteliti dengan pendekatan filologi 
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dan dirasa belum dilakukan telaah isinya secara mendalam. 

Dengan demikian, kajian serta penelitian mengenai ide dan 

pemikiran yang terkandung di dalamnya, lagi menempatkan 

makna karya tersebut sebagai karya Sejarah Perkembangan 

Pemikiran Islam, Sejarah Agama-agama, dan Perbandingan 

Teologi, dipandang akan melengkapi kajian dan penelitian 

yang telah pernah dilakukan. 

1.2 TUJUAN PENELITIAN 

Telaah terhadap naskah Tibyan dimaksudkan untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas tentang suatu sastra 

kitab yang memuat pemikiran keagamaan dengan aspek sekte 

dan mazhabnya dan Sejarah Agama-agama. 

Penelitian ini mencakup masalah yang cukup luas 

dengan tujuan utama memperoleh pemahaman, penafsiran, dan 

penilaian, atas isi teks Tibyan dengan rincian sebagai 

berikut. 

1. Menyunting teks Tibyan dengan pendekatan filo­

logis terlebih dahulu terhadap beberapa naskah 

untuk menyajikan gambaran secara 

lengkap mengenai teksnya. 

eksplisit 

2. Mengungkapkan isi teks dengan membuat klasifika-

si ide dan pemikiran keagamaan yang termuat 

dalam teks Tibyan. 
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3. Hengungkapkan tempat serta fungsi pemikiran Niiru 

'1-Din dalam ilmu agama untuk memahami dan 

menafsirkan karya Tibyan dalam dinamika dan 

dialektika sejarah pemikiran keagamaan dunia 

Islam, khususnya agama Islam di Indonesia. 

Sebagai subtujuan dalam penelitian ini, adalah untuk 

1. Henyajikan deskripsi naskah dan perkembangan 

teks dari berbagai versi Tibyan, untuk mengung­

kapkan pengalaman, penghayatan, dan pemikiran 

keagamaan, yang diekspresikan dalam karya sastra 

kitab, dan untuk menetapkan pilihan teks sun­

tingan dari koleksi naskah dan versi yang ada. 

2. Hengungkapkan peran naskah dalam dunia sastra 

kitab guna mengetahui pengalaman dan penghayatan 

keagamaan yang diekspresikan dalam pemikiran ke­

agamaan dan perbuatan atau amalan keagamaan, 

dalam konteks ruang dan waktu. 

3. Henafsirkan teksnya dari aspek bentuk-bentuk 

pemikiran keagamaan yang meliputi tipologinya 

untuk mendapatkan pemahaman atas karya Tibyan. 

4. Hengungkapkan dinamika pengalaman dan penghayat­

an keagamaan melalui karya sastra kitab, dengan 

jalan melakukan "rekonstruksi" hubungan dan per­

tautan sastra kitab dengan sejarah pemikiran 

keislaman. 
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5. Mengungkapkan peran Tibyan sebagai sastra keaga­

maan. 

6. Memahami Tibyan dalam konteks sosial-budaya. 

1.3 KEGUNAAN PENELITIAN 

Penelitian terhadap sastra kitab Tibyan adalah suatu 

penelitian karya tulis seorang intelektual muslim abad 

ke-17 di Aceh. Nuru '1-Din adalah seorang intelektual 

bukan asli Aceh. Dia berasal dari India dan mempunyai 

pengalaman dan pergaulan dalam dunia Islam pada masanya, 

baik di negaranya sendiri maupun di dunia Arab. Karena 

itu penelitian ini akan memberi informasi dan jawaban­

jawaban terhadap beberapa persoalan; di antaranya adalah: 

1. Menyajikan naskah dan teks Cod.Or. 3291 yang utuh 

yang pernah dihasilkan seorang intelektual Islam. 

2. Memberikan informasi tentang pengalaman dan peng­

hayatan agama Islam yang dituangkan atau dieks­

presikan dalam bentuk pemikiran keagamaan. 

3. Memberi informasi tentang teori islamisasi di 

Nusantara. 

4. Melengkapi informasi tentang bentuk dan tipologi 

pendekatan Islam berdasar pada ruang dan waktu. 

5. Mengungkap cara pandang seor~ng intelektual Islam 

dalam memahami agama-agama yang ada dan dalam 

memahami sekte-sekte yang ada dalam Islam. 
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Di samping memiliki kegunaan teoretis, hasil peneli­

tian juga memiliki kegunaan praktis; di antaranya 

1. Sebagai bahan pertimbangan untuk menetapkan kebi­

jaksanaan dalam pembinaan agama-agama di Indone­

sia; 

2. Sebagai bahan untuk mengadakan pemahaman dan pe­

nilaian terhadap sekte-sekte keagamaan yang 

timbul dan mungkin akan timbul dalam dunia Islam. 

1.4 METODE DAN LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN 

Berdasarkan pada masalah yang dijadikan pusat perha­

tian dan tujuan yang akan dicapai maka perlu dikumpulkan 

data-data yang selanjutnya akan dianalisis. Penelitian 

ini mengenai "ekspresi pengalaman dan penghayatan 

maan dalam pemikiran yang dituangkan dalam suatu 

keaga­

karya 

sastra kitab". Untuk pendekatan dimaksud diambil langkah­

langkah sebagai berikut. 

1. Pengumpulan naskah sebanyak-banyaknya yang ter­

simpan di beberapa tempat penyimpanan naskah 

(SOAS London, OLG UB Leiden, Koninklijk Instituut 

voor de Tropen Amsterdam, Koninklijk Militaire 

Academie 

Lumpur) 

Breda, dan yang tersimpan di Kuala 

dan fotokopi dari naskah milik pribadi 

dari Aceh yang seterusnya disebut naskah Aceh. 
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2. Memilih naskah dan teks dengan cara membanding, 

agar dapat ditetapkan naskah yang akan dijadikan 

kajian dan penelitian. 

3. Melakukan penelitian ulang terhadap penelitian 

yang pernah dilakukan sebelumnya, untuk mengeta­

hui sejauh mana naskah dimaksud dijelaskan dan 

diterangkan. 

4. Mengadakan kritik teks untuk dapat menyajikan 

teks Cod. Or. 3291 yang utuh dan memahami ide dan 

pemikiran Nuru '1-Din. 

Penggunaan metode f ilologi dimaksud akan disesuaikan 

dengan kebutuhan dan tujuan dalam penelitian. 

Setelah disajikan teks Cod. Or. 3291 yang utuh dan 

lengkap, langkah selanjutnya adalah : 

(1) mengadakan klasifikasi pemikiran keagamaan yang ada 

dalam teks dan berusaha mengadakan interpretasi 

untuk mendapatkan pemahaman yang tepat; 

(2) mengungkapkan latar belakang lahirnya sastra kitab, 

faktor-faktor yang diperkirakan memiliki hubungan, 

dan yang dipandang ada pengaruhnya terhadap lahirnya 

pemikiran 

dimaksud 

penulisnya 

keagamaan Nuru '1-Din. Latar belakang 

di antaranya adalah pengalaman pribadi 

dan lingkungan serta masyarakat yang 

mengitari penulisnya, terutama masyarakat India, 

Mekah, Melayu, dan khususnya Aceh; 
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(3) mengadakan penilaian pemikiran yang terkandung dalam 

Tibyan terutama untuk mengetahui arti dan makna 

pemikiran tersebut bagi perkembangan pemikiran 

Islam, bagi masyarakat pendengar dan pembacanya, 

sejarah agama-agama, dan bagi perbandingan teologi. 

Dalam mengadakan kritik historis diusahakan untuk 

menghindari adanya pemerkosaan terhadap ide dan pemikiran 

yang terkandung dalam teks; yaitu menghindari pandangan 

subjektif. Karena itu kritik historis akan disesuaikan 

dengan tujuan dan sifat penelitian serta sifat data yang 

ada. Dengan langkah ini diharapkan sifat objektivitas 

dapat dipertahankan. 

Dalam mengadakan penilaian terhadap pemikiran keaga­

maan Nuru '1-Din yang diekspresikan dalam Tibyan diupa­

yakan dengan pendekatan secara objektif ilmiah, dan bukan 

pendekatan normatif-teologis saja, dengan harapan terhin­

dar dari penilaian yang terlalu subj~ktif. 

1.5 SISTEMATIKA PENYAJIAN 

Setelah data dikumpulkan, dilakukan seleksi, klasi­

fikasi, dan analisis, seterusnya akan disusun laporan 

dengan sistematika berikut. 
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kegunaan penelitian, metode, dan langkah-langkah peneli­

tian. Penyajian ini untuk membatasi penelitian dan mem­

berikan penegasan tentang ruang lingkup masalah yang 

diteliti. Dengan demikian, akan ada arah yang jelas, 

sehingga kesalahfahaman tidak terjadi dan penyimpangan 

dari tujuan penelitian dapat dihindari. Setelah masalah 

dengan 

lingkup 

adanya pembatasan penelitian dan penegasan 

penelitian dirumuskan, sifat dan jenis 

ruang 

data 

diketahui, maka metode yang digunakan berikut langkah 

yang akan ditempuh, dipilih. 

Bab II merupakan penyajian situasi lingkungan Mekah, 

India, dan Melayu atau Aceh, berikut beberapa karya 

sastra kitab yang dihasilkan oleh intelektual muslim pada 

waktu itu. Lingkungan dan suasana intelektual dimaksud 

diduga secara tidak langsung, ada hubungan dengan kemun­

culan karya Tibyan. Dari data tentang lingkungan dan 

suasana intelektual yang ditemukan, diharapkan karya Nuru 

'1-Din dapat difahami dengan jelas. 

Dalam Bab III disajikan proses dan hasil penelitian 

naskah dan teksnya. Selanjutnya, diambil satu naskah yang 

dijadikan objek penelitian. Teks dari naskah yang dipilih 

disajikan dalam bentuk suntingan secara lengkap dan utuh. 

Hal ini dimaksudkan untuk memberi gambaran tentang nilai 

dari naskah dan teksnya. 

Dalam Bab III ini juga disajikan struktur dan sumber 

yang diduga digunakan oleh Nuru '1-Din, untuk mendapatkan 
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kejelasan isi teks berdasarkan pokok-pokok bahasan yang 

dinyatakan oleh teks. Bab ini berkaitan dengan Bab IV. 

Bab IV memuat sajian isi teks dengan klasifikasi 

berdasar pokok tema bahasan yang dipandang mendapat 

perhatian pengarangnya. Tekanan bahasan dimaksud di 

antaranya tentang sekte atau ~a'ifah dalam agama-agama, 

khususnya dalam Islam (baik yang bersifat teologis maupun 

sufis); juga bahasan pengertian mengenai agama, ahlu 

'1-sunnah wa '1-jama'ah, ahlu '1-bid'ah, ahlu '1-wahdah 
• I 

kafir, zindik, dan mulhid. Dengan sajian demikian, gam-

baran pandangan dan pokok pikiran Nuru '1-Din tentang 

tema bahasan dalam teks, akan diperoleh. 

Dalam Bab V disajikan arti dan makna dari pembeberan 

(expose) pandangan teologis dan sufis pengarang Tibyan. 

Selain itu, dalam bab ini juga disajikan makna karya 

dimaksud dalam bidang Sejarah Agama-agama dan Perbanding-

an Teologi. Ini dimaksudkan untuk meletakkan pemikiran 

dan karya pengarangnya dalam bidang ilmu agama. 

Akhirnya, sebagai kelaziman, disertasi ini diakhiri 

dan ditutup dengan kesimpulan dan saran. 

Dengan penyajian yang tersistematisasi demikian, 

diharapkan akan terpenuhi bagaimana kajian terhadap 

naskah dan teks Tibyan dilakukan; yaitu menyangkut kenas-

kahan, sekaligus pemikiran yang terkandung di dalamnya, 

dan makna teks dalam konteks yang kontekstual dalam teks 

dan kontekstual luar teks. 
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BAB VI : 

PENUTUP : KESIHPULAN DAN SARAN 

6 .1. KESIMPULAN 

Dengan penelitian Tibyan fi-Ma'rifat al-Adyan dite­

rnukan bahwa baik naskah London, Aceh, rnaupun Leiden, 

rnerniliki nilai tersendiri rnasing-rnasingnya. Nilai naskah 

dirnaksud, sesuai dengan resepsi penyalin terhadap ide-ide 

pernikiran Nuru '1-Din karena interaksi sosial-budaya. 

Naskah Leiden lebih rnenggarnbarkan adanya kecenderungan 

konflik keagarnaan di Aceh. Sedangkan naskah London dan 

Aceh tarnpak ada upaya dari penyalinnya untuk rnenipiskan 

adanya konflik dirnaksud. Adapun facsimile terbitan P. 

Voorhoeve telah rnengalarni penarnbahan, pengurangan, dan 

pengubahan, dari Cod. Or. 3291. 

Dilihat dari kreasi intelektual, adanya tiga naskah 

dengan tiga rnacarn kecenderungan yang berbeda, rnenunjukkan 

adanya kreasi intelektual positif yang diakibatkan dari 

dialektika sosial, budaya, dan keagarnaan. Kreasi tersebut 

rnerupakan tantangan dan jawaban dari perkembangan pemi­

kiran Islam. Penelitian tiga naskah baik secara terpisah 

masing-masingnya, maupun secara intertekstual, akan dapat 

merekonstruksi sejarah pemikiran keagamaan di Indonesia. 
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Teks Tibyan fI Ha·rifat al-Adyan merupakan ekspresi 

intelektual keagamaan yang dituangkan dalam bentuk karya 

tulis. Ekspresi keagamaan merupakan pengalaman dan 

penghayatan keagamaan. Pengalaman keagamaan sebagai hasil 

pemahaman dan penghayatan terhadap Tuhan (Realitas Mut­

lak). Teks Tibyan merupakan formulasi ide-ide keagamaan 

yang terekspresikan dalam pemikiran keagamaan. Pengalaman 

keagamaan Nuru '1-Din tidak dapat dilepaskan dari pema­

hamannya tentang wahyu yang diyakini sebagai suatu kebe­

naran di samping realitas dalam lingkungan masyarakatnya; 

masyarakat Mekah, India, dan Aceh. Pengalamannya adalah 

tentang pluralitas keagamaan di Mekah, di India, dan 

realitas penghayatan keagamaan di Aceh. Karya Tibyan 

merupakan upaya Nuru '1-Din untuk menjelaskan dan mene­

rangkan fenomena keagamaan yang dilihatnya dan diamati­

nya, dengan berangkat dari kebenaran yang diyakininya. 

Tibyan merupakan ekspresi penghayatan keagamaannya yang 

matang. Ekspresi dimaksud dikarenakan kematangan kepriba­

diannya setelah menjalani kehidupan dengan penuh dinamika 

dan dialektika dalam benturan pemahaman keagamaan. 

Dalam Tibyan, Nuru '1-Din berupaya memahami dan 

menjelaskan fenomena keagamaan dan varian ajaran yang 

diamatinya, baik· dari informasi wahyu maupun dari reali­

tas yang ada dalam lingkungan masyarakatnya; khususnya di 

India dan di Aceh. Ia berupaya menjelaskan asal-usul 
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agama dan perkembangannya, sehingga agama tampak mempu­

nyai ragam yang bervarian. Ia melakukan klasifikasi agama 

dengan bukan ahlu '1-kitab, ahlu shibhi '1-kitab, dan 

ahlu '1-kitab, khususnya Islam. Ia menjelaskan asal-usul 

dan hubungan antara satu agama dengan agama yang lainnya, 

dengan pendekatan evolutif yang perfektif (istikmaliyah); 

bukan evolutif yang linier dan juga bukan evolutif yang 

sirkuler. Menurut Tibyan, agama berkembang dari yang 

hanya sekedar mengajarkan kepercayaan akan keesaan Tuhan, 

sampai dengan agama yang mengajarkan penyembahan hanya 

kepada Allah semata dengan syariat dan pranata sosial 

yang telah ditetapkan-Nya. Pendekatan evolutif-spiralis­

perfektif merupakan upaya Nuru '1-Din untuk mengintegra­

sikan pendekatan normatif dengan pendekatan empiris. 

Dalam menjelaskan sekte-sekte keagamaan, Nuru '1-Din 

melakukan pendekatan eksposisif deklaratif dan bukan 

pendekatan apologis dan juga bukan elenktis. Ia berupaya 

menjelaskan f enomena-f enomena sekte-sekte keagamaan 

dengan penjelasan kebenaran menurut visinya. Menurut dia, 

faham yang benar adalah Ahlu '1-Sunnah wa al-Jama'ah. 

Faham ini dijelaskannya dengan menegasikan sekte-sekte 

ekstrim; bukan KharijI dan bukan Rafi9I, bukan Jabariyah 

dan bukan Qadariyah, dan, bukan Tashbih dan bukan Ta'~Il. 

Seterusnya ditetapkannya bahwa posisi faham Ahlu '1-

Sunnah wa al-Jama'ah adalah antara faham Qadariyah dan 
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Jabariyah, antara KharijI dan Rafi~I, dan antara Tashbih 

dan Ta'til. Teks tidak menyebut-nyebut faham Ash'ariyah 

dan faham Maturidiyah. Ada kecenderungan, bahwa fahamnya 

lebih ke arah faham Maturidiyah daripada ke faham Ash'a­

riyah. Dalam menjelaskan sekte-sekte yang ada, ia melaku­

kannya dengan pendekatan perbandingan teologis. Dides­

kripsikannya sekte-sekte teologis yang ada, ditunjuk­

kannya persamaan dan perbedaannya, kemudian dijelaskannya 

beberapa kelemahan teologis yang dipandangnya dapat 

menyesatkan akidah awam, pada waktu itu. Ia memberi label 

sekte yang dipandangnya sesat dengan sikap imani : kafir, 

zindik, atau mulhid. Konsep ini adalah konsep teologis. 

Karena itu pemikiran Nuru '1-Din bersifat teologis norma­

tif. Timbulnya sekte-sekte keagamaan sejak Adam, dikare­

nakan ketidaktepatan akal manusia dalam memahami Tuhan, 

dan ketidaksesuaian penghayatan manusia terhadap realitas 

mutlak; adapun perkembangan budaya serta 

mendorong lahirnya sekte-sekte keagamaan. 

peradaban, 

Dalam menjelaskan fenomena-fenomena keragaman penga­

laman keagamaan dalam tasawuf, secara normatif, Nuru '1-

Din melakukan klasif ikasi dengan mereka yang mengaku-aku 

sufi dan yang ahlu '1-Lah (ahlu '1-sunnah wa al-jama'ah). 

Tasawuf yang pseudo sufis terbagi dua yaitu tasawuf atas­

angin dan tasawuf bawah-angin. Faham Hamzah FansurI dan 

Shamsu '1-Din Shama~ra'I termasuk tasawuf bawah-angin, 
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yang dengan klasifikasi secara normatif dinilainya salah. 

Secara f ilosofis, ia melakukan klasifikasi dengan faham 

tasawuf yang bukan ahlu '1-wahdah dan . f aham ahlu '1-

wahdah. . Faham ahlu '1-wa~dah ada dua macam yaitu wahdat . 
al-wujud dan satunya lagi tidak disebut. Faham Hamzah . 
FansurI dan Shamsu '1-Din Shamatra'i termasuk f aham . . 
wa~dat al-wujud. Menurut dia, faham tasawuf yang benar 

adalah ahlu '1-wa~dah yang ahlu '1-Lah, akan tetapi dia 

tidak menjelaskan secara tegas. Secara t~kstual, ia 

menerima faham wa~dat al-wujud dan secara kontekstual ia 

berupaya mempertahankan pembedaan antara Tuhan dan manu-

sia dan ingin merengkuh keakidahan mereka yang awam. 

Dalam penjelasan tentang asal-usul agama dan adanya 

fenomena pluralitas keagamaan, baik dalam pemahaman 

maupun penghayatan keagamaan, pendekatan yang dilakukan 

dan metoda yang digunakan tidak jauh berbeda dari yang 

dilakukan oleh ahli ilmu agama, atau ilmu perbandingan 

agama, atau fenomenologi agama, atau sejarah agama-agama 

dewasa ini. Perbedaannya, terdapat pada sikapnya dalam 

memandang agama-agama lain yang masih cenderung teologis 

normatif. Hal ini disebabkan karena abad ke-17 ilmu 

bantu, antropologi, sosiologi, psikologi, dan filologi, 

belum dimanfaatkan. Di samping itu sikap teologis norma-

tif merupakan model pada masa itu. Dengan demikian metode 

perbandingan teologi dapat dipakai sebagai salah satu 
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cara untuk memahami fenomena-fenomena keagamaan. Pende­

katan evolutif-spiralis-perfektif yang dilakukan oleh 

Nuru '1-Din al-RanirI abad ke-17, tidak mendapat sambutan 

dari intelektual muslim generasi berikutnya, dan ilmu 

agama yang berkembang bersifat normatif. 

6.2. SARAN-SARAN 

Kepada Pemerintah, dalam hal ini Departemen Agama, 

disarankan untuk menggerakkan dan meningkatkan penelitian 

terhadap karya-karya intelektual masa lalu, dalam rangka 

menggali nilai budaya, untuk dapat dikembangkan bagi 

pembentukan budaya masa kini dan yang akan datang. 

Kepada IAIN, disarankan untuk mengembangkan peneli­

tian sastra kitab. Baik sastra kitab Melayu, Jawa, Bali, 

Lombok, Sumbawa, Bugis, Kalimantan (Borneo), Madura, 

Maluku, Moro, dan seterusnya. Penelitian ini akan meng­

ungkap khazanah pemikiran intelektual dan penghayatan 

keagamaan di Indonesia, sekaligus akan dapat merekon­

struksi sejarah Islam di Indonesia. 

Untuk penelitian lanjut, penelitian ini belum tuntas 

dan ada beberapa masalah yang belum terjawab. Karena itu 

masih perlu dilanjutkan dengan beberapa penelitian beri­

kutnya. Masih perlu dilakukan penelitian terhadap naskah 
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Aceh dan London baik secara tersendiri ataupun secara 

interteks dengan beberapa naskah lainnya. Penelitian 

tentang sejauh mana pengaruh atau hubungan lingkungan 

Mekah dan India terhadap pemikiran-pemikiran Indonesia, 

dipandang perlu dilakukan. Di samping itu, studi teks 

yang bersifat tulis akan semakin kaya bilamana dilengkapi 

dengan studi teks yang bersifat lisan sehingga menambah 

khazanah budaya sehubungan dengan pewarisan budaya Islam. 

Demikianlah kesimpulan dan saran-saran sebagai hasil 

penelitian terhadap naskah dan teks Tibyan fI Ha'rifat 

al-Adyan, suatu sastra kitab yang disusun pada abad ke-17 

oleh pengarang yang memiliki lingkungan Mekah, India, dan 

Melayu. Semoga dengan selesainya disertasi ini akan 

merupakan sumbangan bagi nilai-nilai pemikiran intelektu­

al muslim dan bagi sejarah agama-agama atau perbandingan 

agama, atau fenomenologi agama, atau studi keagamaan pada 

umumnya. Selain itu, dengan penelitian terhadap Tibyan fI 

Ha'rifat al-Adyan karya Nuru '1-Din al-RanirI abad ke-17, 

diharapkan dapat melengkapi penelitian-penelitian sebe­

lumnya, dan dapat dijadikan sebagai bahan bagi penelitian 

lanjut. Adalah disadari bahwa masih ada kelemahan dan 

kekurangan, namun diyakini bahwa kekurangan dan kelemahan 

yang tidak mengurangi nilai akademik biasa terdapat. 

Karena itu, lazim bilamana ditanggapi dengan kritik yang 

konstruktif. 
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